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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Mengacu pada hasil pembelajaran yang telah dilakukan pada bab-bab 
sebelumnya yang telah melalui percoban dan evaluasi hasil, maka penulis 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perangkat GUI peramalan berbasis algortima fuzzy C-means dan fuzzy 
subtractive clustering telah berhasil dibuat pada Matlab R2015a, 
sehingga mempermudah simulasi program peramalan beban puncak. 
2. Peramalan berbasis algoritma fuzzy C-means menghasilkan error yang 
paling kecil berdasarkan indeks MAPE yaitu 0,02% pada hari kerja, 
0,13% pada akhir pekan dan 0,07% pada hari libur nasional. 
3. Peramalan berbasis algoritma fuzzy subtractive clustering 
menghasilkan error yang lebih besar daripada peramalan berbasis 
algoritma fuzzy C-means. Berdasarkan indeks MAPE besarnya error 
peramalan beban dengan algoritma FSC adalah 0,18% pada hari kerja, 
0,88% pada akhir pekan dan 0,29% pada hari libur nasional. 
4. Baik peramalan beban lsitrik berbasis algoritma FCM maupun FSC, 
keduanya menghasilkan akurasi yang lebih tinggi daripada perhitungan 
yang telah dibuat pada RBS PLN. Nilai MAPE RBS PLN pada target 
yang dilatih adalah 13,21% untuk hari kerja, 8,15% pada akhir pekan 
dan 10,42% pada akhir pekan. 
5. Model matematis berdasarkan hasil optimasi peramalan beban puncak 
menggunakan algoritma fuzzy subtractive clustering (FSC) dan fuzzy 
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5.2 Implikasi dan Rekomendasi 
Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan rekomendasi dan 
implikasi yang mudah-mudahan bermanfaat bagi pembaca yang terkait dengan 
tulisan ini sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian berikutnya model peramalan beban lsitrik berbasis fuzzy 
C-means ataupun fuzzy subtractive clustering dibuat dalam model 
matematis yang dihasilkan dari algoritma dengan optimasi variabel 
persamaan sehingga dapat menemukan otomatis hasil peramalan yang 
paling akurat. 
2. Perlu dilakukan pengujian dengan banyak input yang nilainya berbeda-
beda, sehingga hasil peramalan lebih teruji. Selain itu untuk meningkatkan 
pengaruh keadaan luar terhadap permintaan listrik, perlu dibuat model 
optimasi dengan input varibel luar seperti faktor cuaca, pertumbuhan 
penduduk dsb. 
3. Bagi dunia praktis terutama PT. PLN (Persero), penulis menyarankan 
mengkaji ulang mengenai metode peramalan yang saat ini diterapkan 
untuk peramalan beban listrik jangka pendek. Dan mencoba dengan 
metode-metode lain baik dengan algoritma yang telah diuji pada penelitian 
ini maupun dengan metode lain. 
4. Bagi dunia Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan studi ini lebih 
jauh lagi baik dalam bentuk mata kuliah maupun dalam bentuk materi 
pengayaan. 
5. Bagi penerapan di masyarakat algortima yang telah digunakan pada 
penelitian ini dapat saja digunakan untuk peramalan pada disiplin ilmu 
yang lain misalnya dalam perhitungan ekonomi dsb. 
